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ABSTRAK
Pada suatu jaringan, antar komputer dapat melakukan pertukaran file dengan cara sharing yaitu dengan mengambil file dari komputer satu lalu setelah keseluruhan file terkirim, komputer penerima dapat menampilkan file yang dikirim dari komputer pengirim.


Pada penelitian ini ditujukan bagaimana jaringan agar dapat berbagi file video/audio yang dapat ditampilkan langsung pada client tanpa harus menunggu keseluruhan file selesai terkirim.


Video streaming merupakan teknologi yang memungkinkan file video dapat segera dijalankan tanpa harus menunggu proses pengambilan file seluruhnya. Video yang terdiri dari serangkaian frame akan diencode dengan encoder sehingga menjadi bit-bit stream kemudian sesampainya dipenerima aliran data yang berupa bit-bit tadi akan didecoding dengan decoder menjadi serangkaian frame video yang kemudian akan ditampilkan dilayar.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dari tahun ke tahun berkembang sangat pesat. Dewasa ini, pertukaran informasi tidak hanya menggunakan tulisan berupa teks saja namun juga dapat berupa gambar, audio dan video sebagai pelengkap informasi yang akan disampaikan. Secara alamiah manusia dapat mengerti informasi yang dipresentasikan melalui suara, audio, gambar atau citra, dan video. Video merupakan salah satu multimedia yang banyak digemari oleh sebagian orang. Besarnya ukuran video pada umumnya memakan ruang penyimpanan dalam memori komputer atau hard disk. 

Pada suatu jaringan, antar komputer dapat melakukan pertukaran file dengan cara sharing yaitu dengan mengambil file dari komputer satu lalu setelah keseluruhan file terkirim, komputer penerima dapat menampilkan file yang dikirim dari komputer pengirim.


Pada penelitian ini ditujukan bagaimana jaringan agar dapat berbagi file video/audio yang dapat ditampilkan langsung pada client tanpa harus menunggu keseluruhan file selesai terkirim.

2. Batasan Masalah

Dari Identifikasi permasalahan di atas maka untuk memfokuskan penelitian, penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini, antara lain :

2. Pada aplikasi video streaming yang dibuat, format file yang dikirimkan dibatasi yaitu format file wmv, wma dan asf.

3. Pada penelitian yang dilakukan, tidak menghitung kualitas file yang dikirimkan.

4. Pada penelitian ini dilakukan pengujian dengan jumlah tujuh client.

3. ActiveX control
ActiveX merupakan Kode perangkat lunak dari Microsoft yang dapat menginteraksikan komponen perangkat lunak dengan yang lainnya, dalam lingkungan jaringan, apaun bahasa pemrograman yang digunakan.

4. Proses Encoding

Encoding merupakan proses penguraian frame ke dalam bentuk bit-bit stream untuk dikirimkan melalui jaringan, setelah sampai di penerima bit stream tersebut akan dikumpulkan lagi sehingga menjadi sebuah frame dan di simpan dalam buffer atau tempat penyimpanan sementara. Setelah frame-frame video telah penuh di dalam kapasitas buffer, maka frame-frame akan ditampilkan.

5. Hasil Pengujian

a. Bit Rate Dari Packet Analyzer4.06 Professional software selama proses video streaming dalam waktu 8 menit dengan mengirimkan file asf yang berukuran 17.65 MB pada 7 buah klien, dapat diketahui :

Bit Rate berdasarkan IP Address

	IP Address
	Bit rate

(KiloBit/second)

	192.168.100.13 (server)
	2284.96

	192.168.100.23 (client1)
	326.4

	192.168.100.18 (client2)
	326.48

	192.168.100.22 (client3)
	326.4

	192.168.100.17 (client4)
	326.48

	192.168.100.12 (client5)
	326.4

	192.168.100.16 (client6)
	326.4

	192.168.100.11 (client7)
	326.4


b. Waktu Delay

Pada proses penampilan gambar video pada client terdapat waktu tunggu yang disebut waktu delay. Pada pengujian yang dilakukan masing-masing client terdapat waktu delay ± selama 8 detik.

6. Kesimpulan


Kesimpulan yang dapat diambil penulis dalam pembuatan perangkat lunak video streamig ini adalah sebagai berikut :

1. Pada proses pengiriman file terdapat waktu delay yang menyebabkan keterlambatan dalam penerimaan video/audio pada client.

2. Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa kapasitas maksimum bit yang dapat diterima client sangatlah kecil dengan kisaran 326.48  Kbps.

3. Banyaknya proses yang terjadi di jaringan akan mempengaruhi laju bit pada proses video streaming.

7. Saran

Saran-saran yang dapat dikemukakan oleh penulis pada penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Karena keterbatasan sarana pengujian, maka diharapkan pengujian selanjutnya dilakukan dengan jumlah client yang lebih banyak.

2. Pada penelitian yang dilakukan, agar dapat menentukan kualitas video yang dihasilkan.

3. Penelitian dapat dilakukan terhadap format video/audio lainnnya.

DAFTAR PUSTAKA

1. Irawan, Budhi Pengantar Jaringan Komputer , Universitas Komputer Indonesia (2002)

2. Jack, H., Video Demystified, Harris Semiconductor (1996)

3. Oetomo, B.S.D., Konsep dan Perancangan Jaringan Komputer, Andi-Yogyakarta (2004)

4. Yonata, Yosi, Kompresi Video, Elex Media Komputindo, Bandung 

5. Halsshal.F, Multimedia Communication, Addison Welsley (2001)

6. Girod.B, Chakareski, Advance in Network adaptive Video Streaming, Stanford University (2002)

7. http://msdn.microsoft.com/archive/default.asp?url=/archive/en-us/dx81_c/directx_cpp/htm

8. http://komputeraktif.com/fitur.asp?tahun=2002&edisi=28&file=fitur4

9. http://www.iana.org/assignments/port-numbers
10. http://msdn.microsoftcom/ActiveXControls(COM).htm http://www.roomedia.com/encodingformats.htm

